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A 
rtha Graha 

Peduli (AGP) 

kembali menggelar donor 

darah pada 1 & 2 Agustus lalu di Gedung 

Artha Graha. Kegiatan ini dimotori oleh PT 

Buanagraha Arthaprima selaku pengelola 

gedung dan Palang Merah Indonesia (PMI). 

“Donor darah ini merupakan perwujudan salah 

satu sumbangan kita kepada sesama yang 

membutuhkan,” ungkap ketua Pelaksan 

Donor Darah Zulfikar Halim, Jumat(4/8/2017). 

Disebutkan, dari jumlah yang ditargetkan 

350 kantong darah, orang yang mendaftar 

melebihi jumlah ini. Karyawan dari Artha 

Graha Group maupun tenant bersemangat 

menyalurkan niat baik nya, akan tetapi tidak 

semua orang melakukan donor darah karena 

untuk menjadi pendonor haruslah memenuhi 

beberapa kriterian seperti : berbadan fit, tensi 

darah normal, tidak sedang mengkonsumsi 

antibiotik, tidak sedang 

dalam masa penyembuhan/

pasca operasi dan tidak 

mengidap penyakit berbahaya 

menular. 

Kegiatan rutin yang diadakan dua 

kali setahun ini mendapat respons yang 

hangat dari karyawan/i Artha Graha Group 

maupun karyawan tenant perusahaan-

perusahaan di Gedung Artha Graha.  

Beberapa perusahaan tenant pun bersama 

mendukung seperti PT Trimega Securities 

Asset Managament, Bank Artha Graha, Accu 

Chek dan PT Danayasa Arthatama.  

“Suksesnya kegiatan ini mencerminkan 

orang-orang mempunyai pengertian yang baik 

tentang menyumbangkan darahnya dari segi 

kesehatan dan kepedulian masyarakat akan 

membantu sesama yang membutuhkan,” jelas 

Zulfikar 

Bersama Membantu 

Sesama Melalui  

Donor Darah 
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Pada tahun 2012 sekitar 8,5 juta kematian di dunia 

disebabkan oleh kanker. Jenis kanker dengan tingkat 

kematian paling tinggi di antaranya yaitu kanker paru-

paru, hati, kolorektal, dan payudara. 30% kematian 

akibat kanker disebabkan oleh faktor resiko yang bisa 

dirubah dan dicegah sejak dini seperti : merokok, 

kurang konsumsi buah dan sayuran ataupun konsumsi 

alkohol yang berlebihan.  

Berdasarkan data tahun 2010-2013 di RS Kanker 

Dharmais didapatkan data bahwa kanker payudara, 

kanker serviks dan kanker paru-paru merupakan 3 jenis 

kanker yang paling sering dijumpai kasus baru serta 

jenis kanker dengan tingkat kematian paling tinggi. 2 

dari antara 3 jenis kanker tersebut bisa dicegah sejak 

dini dengan perubahan gaya hidup dan program 

pencegahan lainnya seperti vaksinasi. 

Pencegahan dan Deteksi Dini Kanker 

A. Data dan Fakta Kanker 

B. Penyebab dan Perjalanan  Penyakit Kanker Serviks 

Kanker Serviks disebabkan oleh Human 

Papillomavirus (HPV) yang didapatkan 

setelah hubungan seksual dengan pasan-

gan yang terjangkit/carrier. Dari penelitian 

HPV 16 & 18 yang menyebabkan mayoritas 

(70%) kanker serviks, tipe lainnya (HPV 

6/11) menyebabkan penyakit kutil kelamin.  

Tidak semua wanita yang terjangkit dengan 

virus HPV saat kontak seksual akan men-

derita kanker serviks karena mayoritas in-

feksi tersebut bisa dieliminasi oleh sistem 

pertahanan tubuh, terutama saat umur 

masih dibawah 29 tahun.  

Seperti halnya dengan kanker-kanker 

lainnya, kanker serviks muncul bertahun-

tahun setelah paparan pertama kali. Be-

berapa faktor yang menyebabkan resiko 

kanker serviks meningkat pada pasien 

dengan infeksi HPV adalah menurunnya 

daya tahan tubuh akibat penyakit seperti 

HIV, kehamilan multipel, merokok, dan ri-

wayat ganti pasangan seksual. Abnormali-

tas pertama yang dapat dideteksi oleh 

pemeriksaan yaitu Cervical Intraepithelial 

Neoplasia (CIN), yang merupakan lesi pre 

kanker. Gejala kanker serviks dapat berupa 

nyeri saat berhubungan seksual, keputihan 

yang abnormal dan perdarahan setelah 

berhubungan seksual 
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 C. Deteksi Kanker Serviks 

D. Pencegahan 

Tersedia beberapa jenis vaksin 

untuk pencegahan kanker serviks. 

Vaksin ini paling baik diberikan saat 

wanita belum pernah melakukan 

hubungan seksual atau dengan kata 

lain belum pernah terinfeksi dengan 

virus HPV. Namun bagi wanita yang 

sudah melakukan hubungan seksual masih dapat diberikan vaksin ini sampai dengan umur 

55 tahun selama hasil pap smear dan HPV DNA yang disebutkan di atas normal. 

Vaksin diberikan dalam beberapa kali suntikan dengan selang waktu antar pemberian 

untuk memastikan perlindungan maksimal. Seperti halnya jenis vaksin atau imunisasi 

lainnya, vaksin HPV tidak memberikan perlindungan 100% dan pasien tetap perlu 

melakukan screening sesuai dengan pedoman. 

Kemajuan teknologi kesehatan saat ini memungkinkan deteksi awal banyak jenis pen-

yakit dan pada akhirnya dapat menurunkan angka mortalitas. Dengan beberapa metode 

di bawah ini kanker serviks bisa dideteksi sejak dini: 

1. Pap Smear 

Metode ini menggunakan sample cairan yang diambil dari leher rahim, lalu dilihat dengan 

mikroskop ada/tidaknya sel-sel pre kanker atau kanker. Pap Smear diindikasikan untuk 

wanita yang sudah aktif secara seksual dimulai dari umur 21 (atau lebih tergantung pe-

doman kesehatan masing-masing negara). Jika hasil normal maka tes dapat diulang tiap 

3 tahun sekali, namun apabila ditemukan abnormalitas maka perlu tes Pap Smear 

ulangan dalam 6-12 bulan. 

2. HPV DNA 

Seperti halnya Pap Smear metode menggunakan sample cairan leher Rahim (biasanya 

diambil bersamaan dengan sampel untuk pemeriksaan Pap Smear). Dengan pemeriksaan 

ini dapat dilihat apakah pasien sudah terjangkit virus HPV atau belum. Pemeriksan ini 

diindikasikan untuk wanita umur 30 tahun atau lebih digabung dengan Pap Smear untuk 

menghasilkan screening yang lebih akurat. Bila hasil Pap Smear dan HPV DNA normal 

maka pemeriksaan diulang setiap 5 tahun. 
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K 
ementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan RI memberikan 

penghargaan, plakat dan dana 

pembinaan kepada 10 warga dan swasta 

yang peduli lingkungan hidup. Penyerahan 

dalam kaitan dengan Hari Konservasi Alam 

Nasional 2017 digelar di Taman Nasional 

Baluran Situbondo, Jawa Timur.  Salah satu 

lembaga yang menerima penghargaan yakni 

Artha Graha Peduli (AGP) Tambling Wildlife 

Nature Conservation (TWNC)  di Lampung. 

“Kami bersyukur dan bersuka cita atas 

penghargaan yang diserahkan oleh Menko 

Perekonomian Bapak Darmin Nasution 

didampingi Menteri  KLH Ibu Siti Nurbaya,” 

sebut  Ardi Bayu, Koordinator Konservasi 

Alam TWNC  yang menerima penghargaan 

hari ini, Kamis (10/8/2017) di di Situbondo. 

Ardi menuturkan, Direktorat Jenderal 

Konservasi Sumber Daya  Alam dan 

Ekosistem Direktorat Pemanfaatan Jasa 

Lingkungan Hutan Konservasi  menyatakan  

PT Adhiniaga Kreasinusa yang mengelola 

TWNC dinilai komit pada rehabilitasi harimau 

sumatera dan pengendalian  spesies invasif.   

Dalam surat keputusan itu, pemerintah 

menilai penerima penghargaan itu baik 

secara individu, perusahaan atau masyarakat 

terbukti melakukan kegiatan yang menunjang 

kelestarian lingkungan hidup dan kehutanan 

khususnya dalam bidang konservasi 

sumberdaya alam dan ekosistem. 

“Penghargaan ini diberikan kepada TWNC 

sebagai pemegang izin lembaga konservasi 

khusus  terbaik. Saya menerima 

penghargaan ini mewakili  dan apresiasi ini 

adalah hasil kerja keras semua jajaran Staf 

AGP TWNC.  

Apresiasi ini merupakan amanah untuk 

dapat bekerja lebih baik lagi,” ungkap Ardi  

didampingi Icuk S. Laksito dan Willyam. 

Sebagaimana diketahui, TWNC bagian dari 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

(TNBBS) yang dibentuk atas kerja sama 

berbagai pihak, seperti Yayasan Artha Graha 

Peduli (AGP), TNBBS, BKSDA Bengkulu 

serta Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK).   

TWNC Raih Penghargaan 

dari KLHK 
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Sejak 2007, TWNC yang berada di bawah 

AGP dibantu oleh Taman Safari Indonesia, 

menaruh perhatian penuh terhadap populasi 

Harimau Sumatera yang berada di ambang 

kepunahan dengan mendirikan Pusat 

Rehabilitasi Satwa (PRS). Didirikannya PRS 

ini bertujuan untuk menyelamatkan dan 

memulihkan Harimau Sumatera yang 

mengalami konflik dengan manusia.  

Pada pertengahan 2008, lima ekor 

Harimau Sumatera yang berkonflik dengan 

manusia direlokasi ke PRS TWNC dan satu 

ekor buaya langsung dilepasliarkan di 

Kawasan Tambling. Setelah direhabilitasi, dua 

ekor Harimau Sumatra tersebut dilepasliarkan 

pada 22 Juli 2008. Sedangkan yang lainnya 

masih membutuhkan perawatan di PRS 

TWNC. Setahun kemudian, tepatnya pada 15 

Oktober 2009, PRS TWNC diresmikan 

sebagai Lembaga Konservasi Satwa oleh 

Menteri Kehutanan pada saat itu, Zulkifli 

Hasan. Total, sampai saat ini TWNC telah 

empat kali melepasliarkan tujuh ekor Harimau 

Sumatera, serta satwa-satwa langka lainnya 

seperti kukang, buaya muara, penyu, dan 

burung elang. Pelepasliaran Harimau 

Sumatera di TWNC pertama kali dilakukan 

oleh Menteri Kehutanan MS Kaban pada 22 

Juli 2008. Lalu pelespasliaran kedua oleh 

Menteri Kehutanan Zulkifli Hasan pada 22 

Januari 2010. Kemudian ketiga oleh Menteri 

KHLK Siti Nurbaya dan Menteri KKP Sri 

Pudjiastuti pada 3 Maret 2015. 

“Pelepasliaran yang terakhir dilakukan 

pada 10 Juni 2017 oleh Panglima TNI 

Jenderal Gatot Nurmantyo, seekor Harimau 

Sumatera, Muli yang tidak berkonflik dengan 

manusia, tetapi ditinggalkan induknya dalam 

kondisi luka parah di bagian perutnya di dekat 

Pos Penjagaan TWNC. Pada saat yang 

bersamaan Panglima TNI juga melepasliarkan 

puluhan penyu dan ratusan burung ke alam 

liar,” jelas Ardi. 
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W 
arta Ekonomi 

menyelenggarakan event 

bertemakan “Menuju CSR 

Berkelanjutan “ untuk pertama di Indonesia 

yang  berlangsung pada 18 – 20 Agustus 

2017 berlokasi di Kartika Expo, Balai Kartini, 

Jakarta (18/8/2017). 

Para peserta yang ikut hadir mulai dari 

perusahaan pelaku CSR, Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN), para pelaku binaan UMKM ,  

Corporate Secretary, Marketing 

Communication Executives,  pegawai negeri, 

mahasiswa, jurnalis dan pelajar . 

“Ajang CSR Exhibition 2017 yang kami 

gelar diharapkan menjadi perhatian untuk 

perusahaan - perusahaan di Indonesia agar 

dapat menerapkan kegiatan CSR yang dapat 

berguna bagi masyarakat” , ungkap Bram 

S.Putro selaku Pimpinan Warta Ekonomi.  

Adapun acara ini juga mendapat 

dukungan dari Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 

dihadiri oleh Menteri Ketenagakerjaan Hanif 

Dhakiri Direktur Keuangan PT Bhanda Ghara 

Reksa (Persero) Mohammad Affan dan 

Anggota DPR RI Fraksi Golkar Fadhel.  

Pada puncak acara dengan memberikan 

penghargaan Social Business Innovation dan 

Green CEO Award sebagai bentuk apresiasi 

bagi Agus Cahyono Adi, Kepala Biro 

Perencanaan Kementerian dan Sumber Daya 

Mineral, Miftahul Janah, Direktur Operasi 2 

PT. Pembangkitan Jawa Bali, dan Sri Peni 

Inten Cahyani, Direktur Utama PT. Indonesia 

Power Chief Executive Officer (CEO) dan 

perusahaan yang berkualitas dan 

berkelanjutan.  

Kunjungan dari Bpk. M. Hanif Dhakiri  

(Menteri Ketenagakerjaan RI) di booth AGP. 

ICE 2017 Mendorong Program CSR yang 

Berkualitas dan Berkelanjutan 
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P 
eringatan HUT RI ke – 

72  disambut antusias oleh 

seluruh karyawan Artha Graha 

Network (AGN) dan Artha Graha Peduli 

(AGP) di kawasan Sudirman Central 

Bussiness District (SCBD) melalui 

pengibaran bendera Merah Putih  serentak di 

unit – unit usaha AGN , Kamis (17/8/2017).  

Menurut Ketua Pelaksana Harian AGP, 

Heka Hertanto “ kami ingin terus 

mempertahankan budaya kami sebagai salah 

satu perusahaan swasta multinasional yang 

cinta NKRI,  

Mengusung tema pemerintah “ Indonesia 

Bekerja Sama” kami mengajak seluruh 

masyarakat dan seluruh kerabat Artha Graha 

Peduli untuk terus memupuk semangat 

kemerdekaan,  ikut  bergotong royong dan 

mengedepankan Kebhinekaan, saling 

merangkul  satu sama lain sehingga tercipta 

kerja sama tanpa membeda bedakan unsur 

ras dan agama untuk Indonesia yang lebih 

sejahtera dan berkeadilan  Ungkap Heka”. 

Sementara itu, semarak kemerdekaan 

terlihat di setiap sudut kawasan SCBD yang 
dihiasi umbul – umbul, v- banner, dan 

bendera Merah Putih, ornament simbol 
pancasila dan kepulauan Indonesia dari 
Sabang sampai Marauke. 
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PT. BAKTI ARTHA REKSA SEJAHTERA (SGA) 

PT. DANAYASA ARTHATAMA 



 

 

PACIFIC PLACE JAKARTA 

PT. SIS - TUAL 

BANK ARTHA GRAHA PUSAT 
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PUSDIKLAT SGA—CIBOGO 

PT. ELECTRONIC CITY INDONESIA 

HOTEL BOROBUDUR JAKARTA 



 

 

PULAU PANTARA 

MAL ARTHA GADING 

TWNC— AGP, PASIR PUTIH ANCOL 
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PT. MITRA ANEKA REZEKI—KUBU RAYA 

PT. ANGEL PRODUCTS—SERANG 

PT. MARDIKA TRI DAYA BUANA—JAKARTA 



 

 

PT. PAS—PONTIANAK 

PT. JALIN VANEO 

PT. CUS— PONTIANAK 
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PT. BAS 

PT. MARKETINDO SELARASA 

PT. RMM—DIS – BAS—MEDAN 



 

 

PAMEN KOLONEL 

PT. BAM—KENDARI 



 

 

B 
egitulah ajakan meneguk serta 

filosofi dari secangkir kopi. Dulu 

minum kopi hanya dilakukan 

oleh kaum tertentu sebagai simbol status 

sosial, kini siapapun bisa menikmati 

secangkir kopi sampai tetesan terakhir. Kopi 

dapat dinikmati dalam berbagai aktifitas 

diseluruh belahan dunia.  Kopi menjadi 

sahabat terbaik ketika santai, sibuk, 

menghangatkan pertemuan bahkan 

meningkatkan semangat produktif dan 

menghasilkan kesejahteraan. Sembari 

merasakan sensasi kopi hangat, terkadang 

ide-ide cemerlang meluncur sejalan 

hangatnya jilatan kopi menjilat ujung lidah. 

Setelah ide unik dan menarik yang 

dilemparkan, penikmat kopi akan bersinergi 

bersama pemodal, pengusaha lalu 

mengajukan proposal ke berbagai pihak 

seperti  Kementerian Koperasi dan UKM.  

 Hampir setiap etnik di Nusantara 

memiliki budaya minum kopi bersama. 

Minum kopi sudah menjadi ritual pada pagi, 

sore bahkan malam. Sejak teknologi internet 

berkembang pesat hingga menjalar ke 

dusun-dusun, berbagai toko online atau 

proses pengelolaan kopi bermunculan 

sebagai salah satu upaya meningkatkan 

mutu kopi sekaligus menambah pendapatan 

petani kopi. Melalui dunia maya, dunia nyata 

tidak terbatas lagi. Petani dan penjual bisa 

saling berhubungan.  

 Melalui jaringan IT yang tersebar,  

petani kopi mendirikan  UKM Unggulan 

Nasional. hal ini terkuak ketika Manajemen 

Bank Artha Graha menikmati kopi bareng 

dengan warga Desa Catur, Desa Belantih 

dan Desa Menggani, Kintamani, Kota 

Denpasar, Bali atau sekitar 60 km dari Bali 

dengan waktu tempuh sektiar 2 jam. 

“Hidup itu seperti secangkir kopi. Kadang 

terasa manis kadang terasa pahit. Untuk 

itu,  jalanilah kehidupan seperti menikmati 

secangkir kopi. Minumlah secara perlahan 

dan nikmatilah apa yang kau minum, maka 

kau akan mengetahui apa yang sedang 

terjadi.”   

September 2017       17 



 

 

 “Petani kopi di sini menghasilkan beragam 

produk seperti Indische Kintamani House Blend, 

Indische Arabika Coffee, dan Indische Robusta Coffee,” 

jelas Ketua Masyarakat Perlindungan Iklim Geografis  

(MPIG) Desa Catur, I Ketut Jati awak Agustus lalu. Dan 

seluruh petani kopi di ketiga desa tersebut juga 

merupakan anggota MPIG. 

 Ketua Koperasi Nasional Aku Mandiri se-

Indonesia Michael Wawolumaya mengingatkan setiap 

rasa yang terbaik  pasti melewati berbagai proses. Pak 

Maya – sapaan akrab Michael – menyebutkan petani 

Kintamani memiliki prinsip Good Manufacturing 

Practices proses pengolahan yang baik.  Proses 

pembuahan, proses fermentasi, pencucian, 

pengeringan, pengupasan hingga penyimpanan. Sistem 

yang berjalan yaitu wet process dan dry process akan 

menghasilkan kopi biji atau green bean berkualitas. 

Proses pengeringan kopi Kintamani ini juga mengikuti 

dry process yang butuh sinar matahari yang cukup.  

“Jika sinar matahari tidak cukup, dibuat hot house atau 

tempat pengeringan yang membuat kopi tidak berjamur 

dan dapat menghasilkan kopi yang terbaik,” jelas  Maya 

singkat. 

 
Melalui Koperasi Nasional Aku Mandiri, 

tiga institusi (perbankan, pemerintah, dan 

swasta) menunjukkan komitmen untuk mem-

berdayakan warga Desa Catur, Desa Belantih 

dan Desa Menggani, Kecamatan Kintamani. 

Tiga desa itu memiliki aset 900 ribu pohon 

kopi dengan luas lahan kopi 1.594 hektar. 

Desa-desa tersebut sudah tersohor di dalam 

dan luar negeri sebagai desa penghasil kopi. 

Tak pelak ekspor berton-ton kopi  yang dimo-

bilisasi oleh 900 petani kopi ini menambah 

devisa negara serta pendapatan untuk petani 

juga.  

Dengan cita rasa tinggi, bisnis pen-

golahan kopi memberikan keuntungan yang 

aduhai. Satu hektar kebun kopi menghasilkan 

6 ton biji kopi senilai Rp9.000/kg. Total penda-

patan petani sekitar Rp54 juta/tahun. Dengan 

beban biaya dan biaya persejahteraan sekitar 

Rp38.725.000. Jadi keuntungan bersih petani 

sekitar Rp15.275.000/tahun.  
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Pendakian Gunung Mahameru memperingati Hari Kemerdekanan 

RI ke 72. 

Bantuan donasi biaya sekolah untuk Ananda Ayumi anak dari 

Relawan AGP 

Artha Graha Peduli mendukung kegiatan SMA 8 “Ratoeh Jaroe” 

September 2017       19 



 

 

D 
alam rangka 

menyambut Hari 

Hidrografi Sedunia, 

Pushidrosal TNI Angkatan Laut 

bekerjasama dengan Artha Graha Peduli dan 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 

menggelar karya bakti dan bakti sosial 

penanaman terumbu karang  di Pulau Pari, 

Kepulauan Seribu selama dua hari, (25-27 

Agustus 2017).“Sebagai upaya pelestarian 

trumbu karang, LIPI bersama masyarakat 

telah membangun area perlindungan 

laut  (APL) yang berada di sisi bagian selatan 

kepulauan seribu yang kondisinya masih 

memperhatinkan, nantinya tempat ini akan 

dijadikan sebagai area konservasi, “ ungkap 

peneliti terumbu karang LIPI, Rikoh Manogar, 

Senin (28/8/2017). 

Sementara itu Yusuf Laporosy tim 

penyelam Artha Graha Peduli Pengamanan 

mengatakan, sangat terhormat dapat menjadi 

bagian pada penanaman terumbu karang di 

Kepulauan Seribu. “Kegiatan ini diharapkan 

dapat menyelamatkan biota laut yang ada di 

sini” ungkap Yusuf. Kegiatan ini mendapat 

apresiasi besar dari Laksamana Muda TNI 

Harjo yang menyatakan, penyelamatan 

terumbu karang merupakan upaya TNI 

Angakatan Laut membantu 

program pemerintah dalam melestarikan 

trumbu karang. “Selain melaksanakan tugas 

pokok TNI AL, Pusat Hirografi dan 

Oseanografi TNI Angkatan Laut 

(PUSHIDROSAL) memiliki tuntutan untuk 

melaksanakan Operasi Militer Selain Perang 

(OMSP). Salah satu wujud nyata nya adalah 

melaksanakan karya bakti dan bakti sosial di 

Pulau Jawa, Kepulauan Seribu, seperti yang 

sedang kita lakukan sekarang ini”, ungkapnya. 

Adapun kegiatan sosial lainnya meliputi 

pengobatan umum gratis, perawatan gigi, 

sunatan massal, pembagian sembako kepada 

lansia dan anak yatim, serta bantuan alat – 

alat olah raga kepada remaja bahari. 

TNI-LIPI-AGP Tanam 

Terumbu Karang     

di Pulau Pari 
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